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Abstrak  

Tindakan Sectio caesarea (SC) terbukti mengurangi angka kematian ibu ketika persalinan pervaginam 

terindikasi berisiko seperti persalinan lama, gawat janin, dan malpresentasi janin. Selain faktor medis tersebut, 

angka kejadian Sectio caesarea (SC) juga bisa disebabkan oleh faktor non medis. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis faktor non medis yang mempengaruhi terjadinya sectio caesarea di Rumah Sakit Umum 

Daerah dr Adjidarmo Kabupaten Lebak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik 

deskriptif. Menggunakan metode cross secsional dengan data primer yang berasal dari kuesioner.  Analisis 

data menggunakan uji analisis korelasi pearson dengan menggunakan keyakinan 95%, dan nilai signifikansi 

0,05. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah dr Adjidarmo Kabupaten Lebak pada tanggal 16 

Desember - 31 Desember 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang akan melakukan operasi 

sectio caesarea sebanyak 168 orang dengan jumlah sample 62 orang. Hasil penelitian didapatkan adanya 

variabel yang memiliki korelasi dengan angka kejadian sectio caesarea yaitu variabel umur (sign 0,002 ), 

Paritas (sign 0,011), Riwayat persalinan (sign 0,000), pengetahuan (sign 0,000), kecemasan (sign 0,013) dan 

dukungan suami (sign 0,001). Sementara untuk variabel Pendidikan, penghasilan dan pekerjaan memiliki nilai 

sign > 0,05.Yang artinya tidak ada korelasi. 

Kata Kunci : Faktor non medis, persalinan sectio caesarea, indikasi non medis, paritas, pengetahuan, 

kecemasan, dukungan suami 

 

Abstract 

Sectio caesarea (CS) has been proven to reduce maternal mortality when vaginal delivery is indicated as risky 

such as prolonged labor, fetal distress, and fetal malpresentation. In addition to these medical factors, the 

incidence of Sectio caesarea (CS) can also be caused by non-medical factors. This study aims to analyze non-

medical factors that influence the occurrence of sectio caesarea at the Dr. Adjidarmo Regional General 

Hospital, Lebak Regency. This study is a quantitative study with a descriptive analytical design. Using a 

cross-sectional method with primary data from questionnaires. Data analysis using the Pearson correlation 

analysis test using 95% confidence, and a significance value of 0.05. This study was conducted at the Dr. 

Adjidarmo Regional General Hospital, Lebak Regency on December 16 - December 31, 2024. The population 

in this study were pregnant women who would undergo a cesarean section as many as 168 people with a 

sample size of 62 people. The results of the study showed that there were variables that had a correlation with 

the incidence of cesarean sections, namely the age variable (sign 0.002), Parity (sign 0.011), Childbirth 

history (sign 0.000), knowledge (sign 0.000), anxiety (sign 0.013) and husband's support (sign 0.001). 

Meanwhile, the variables Education, income and occupation have a sign value > 0.05. Which means there is 

no correlation.There is a relationship between non-medical factors and the occurrence of cesarean section 

delivery at the Dr. Adjidarmo Regional General Hospital, Lebak Regency in 2024 

Keywords: Non-medical factors, cesarean section delivery, non-medical indications, parity, knowledge, 

anxiety, husband's support 
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PENDAHULUAN 

Sectio caesarea (SC) merupakan suatu 

persalinan dimana janin dilahirkan melalui suatu 

insisi pada dinding depan perut dan dinding rahim 

dengan syarat rahim dalam keadaan utuh serta 

berat janin di atas 4000 gram. Kemajuan di bidang 

teknologi kedokteran khususnya dalam metode 

persalinan ini jelas membawa manfaat besar bagi 

keselamatan ibu dan bayi serta mempermudah 

proses persalinan (Sinaga, 2022). 

       Berdasarkan data dari Maternal Perinatal 

Death Notification (MPDN), sistem pencatatan 

kematian ibu Kementerian Kesehatan, jumlah 

kematian ibu pada tahun 2022 mencapai 4.005 dan 

di tahun 2023 meningkat menjadi 4.129. 

Sementara itu, untuk kematian bayi pada 2022 

sebanyak 20.882 dan pada tahun  2023 tercatat 

29.945 (Mediakom, 2024)  

World Health Organization (WHO) 

menetapkan standar Sectio caesarea (SC) di 

banyak negara sekitar 10-15% per kelahiran. 

Berdasarkan data penelitian WHO pada tahun 

2021, operasi caesar terus meningkat secara 

global, saat ini mencakup lebih dari 1 dari 5 (21%) 

dari seluruh persalinan. (Miftahussurur, 2023) 

Di Indonesia angka sectio caesarea belum ada 

laporan terbaru, namun berdasarkan data 

RISKESDAS tahun 2021, jumlah persalinan 

dengan metode SC sebesar 17,6%. Indikasi 

dilakukannya persalinan secara SC disebabkan 

oleh beberapa komplikasi dengan persentase 

sebesar 23,2% dengan posisi janin 

melintang/sungsang (3,1%), perdarahan (2,4%,) 

eklamsi (0,2%), ketuban pecah dini (5,6%), partus 

lama (4,3%), lilitan tali pusat (2,9%), plasenta 

previa (0,7%), plasenta tertinggal (0,8%), 

hipertensi (2,7%), dan lainnya (4,6%). Di 

Indonesia angka sectio caesarea belum ada laporan 

terbaru, namun berdasarkan data RISKESDAS 

tahun 2021, jumlah persalinan dengan metode SC 

sebesar 17,6%. Indikasi dilakukannya persalinan 

secara SC disebabkan oleh beberapa komplikasi 

dengan persentase sebesar 23,2% dengan posisi 

janin melintang/sungsang (3,1%), perdarahan 

(2,4%,) eklamsi (0,2%), ketuban pecah dini 

(5,6%), partus lama (4,3%), lilitan tali pusat 

(2,9%), plasenta previa (0,7%), plasenta tertinggal 

(0,8%), hipertensi (2,7%), dan lainnya (4,6%). 

Begitupun menurut data SKDI (Survei Demografi 

dan Kesehatan Indonesia) tahun 2021, menyatakan 

angka kejadian persalinan di Indonesia dengan 

metode Sectio caesarea (SC) sebanyak 17% dari 

total jumlah kelahiran di fasilitas kesehatan. Hal 

ini menunjukkan terjadi peningkatan angka 

persalinan melalui metode Sectio caesarea (SC) 

(Komarijah et al., 2023) 

Sementara berdasarkan hasil penelusuran dari 

rekam medis tahun 2023  yang terdapat di dua 

Rumah Sakit yang ada di Kabupaten Lebak tempat 

penelitian ini dilakukan, menunjukan angka sectio 

caesarea sebanyak 3865 kasus dan persalinan 

pervaginam sebanyak 848 kasus dari total jumlah 

kunjungan ibu bersalinan 4713 pasien, artinya 

angka sectio caesarea di kabupaten Lebak sebesar 

82%. 

       Begitupun dengan data laporan tahunan di 

IGD Maternal RSUD dr Adjidarmo tahun 2023 

angka persalinan dengan secsio caesarea lebih 

besar dibandingkan dengan angka persalinan 

normal yaitu sebesar 2.119 dari total 2.909 pasien, 

Dimana angka persalinan normal pada tahun 2023 

hanya 790 pasien. Artinya bahwa angka kejadian 

Sectio caesarea (SC) di RSUD dr Adjidarmo 

sekitar 72,8% dari semua kunjungan pasien yang 

akan bersalin. Ini menunjukan bahwa angka 

kejadian Sectio caesarea (SC) di RSUD dr 

Adjidarmo sangat tinggi  dan jauh dari standar 

yang ditetapkan oleh WHO yaitu 10-15% per 

kelahiran (IGM RSUD dr Adjidarmo, 2023). 

       Penyebab persalinan dengan  section caesarea 

bisa karena masalah di pihak ibu maupun bayi. 

Keputusan dilakukannya section caesarea ini bisa 

karena indikasi medis yang sudah diketahui 

sebelumnya dan bisa juga tiba-tiba karena tuntutan 

kondisi darurat yang dialami ibu maupun janin. 

Walaupun dari awal tidak ada masalah apapun dan 

diprediksi dapat bersalin dengan normal, namun 

masalah dapat timbul saat proses persalinan 

berlangsung sehingga harus dilakukan tindakan 

section caesarea.  

       Pernyataan tersebut dibuktikan dengan adanya 

penelitian yang dilakukan oleh Devi at.al (2024) 

bahwa faktor penentu Keputusan operasi caesar di 

Indonesia adalah karena indikasi medis meliputi 

usia, paritas, komplikasi kehamilan (hipertensi dan 

preeklamsia), riwayat persalinan (riwayat operasi 

caesar), dan komplikasi persalinan (ketuban pecah 

dini dan gawat janin) serta karena pilihan 

(permintaan sendiri) meliputi tempat tinggal di 

daerah perkotaan dan pekerjaan. (Devy et al., 

2024)  

       Selain faktor medis tersebut, angka kejadian 

Sectio caesarea (SC) juga bisa disebabkan oleh 

faktor non medis, antara lain untuk menghindari 

terjadinya kerusakan pada alat kelamin saat 

persalinan pervaginam sehingga keharmonisan 

rumah tangga makin terjamin, menurunkan bahaya 
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pada janin, menghindari ketidakpastian dalam 

proses persalinan, rasa takut dalam nyeri 

persalinan, dan rasa tidak nyaman. (Mardhiah, 

2020) 

       Ni Ketut Sukaesih, dkk (2020) menyebutkan 

bahwa ada dua faktor non medis yang 

mempengaruhi dalam persalinan SC yaitu faktor 

pengetahuan dan kecemasan dengan nilai KMO 

dan Anti Image Correlation sebesar 0,5. 

Sedangkan faktor kepercayaan dan dukungan 

keluarga tidak memenuhi syarat. Faktor yang 

paling dominan adalah faktor pengetahuan dengan 

nilai total varian kumulatif 74% dan sisanya 26% 

adalah faktor kecemasan. (Sukasih et al., 2020).  

       Hal ini sejalan dengan Suciawati et al, (2023) 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel usia, paritas, penapisan persalinan, 

dukungan keluarga, dan persepsi ibu dengan 

keputusan sectio caesarea pada ibu bersalin. 

(Suciawati et al., 2023) 

       Hasil studi pendahuluan pada tanggal 9 

November tahun 2024 menunjukkan jumlah pasien 

SC tahun 2024   sebanyak 1008 pasien (Rekam 

Medis RSUD dr Adjidarmo Kab. Lebak,  bulan 

Januari – Juli 2024).  Setiap  bulannya  pasien  

yang menjalani operasi SC rata-rata sebanyak 168 

orang.     

       Tindakan SC tersebut dilakukan atas 

pertimbangan  medis dan non  medis.  Hasil  

wawancara terkait  dengan studi pendahuluan 

dengan melibatkan 5 pasien  yang akan  menjalani  

operasi SC,  alasan mereka  memutuskan  untuk  

SC  yaitu 2 orang pasien mengatakan cemas 

khawatir gagal lahir normal sehingga harus tetap 

menjalani sectio caesarea, 1 orang pasien 

mengatakan sudah ada dukungan dari suami 

karena ingin sekaligus dilakukan kontrasepsi 

mantap (MOW) karena sudah cukup anak , 2 orang 

pasien mengatakan mengikuti anjuran dr SpOG 

terkait alasan medis yang tidak bisa dilakukannya 

lahir pervaginam. 

       Berdasarkan uraian latar belakang tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan Analisis Faktor 

Non Medis Yang Mempengaruhi Terjadinya 

Persalinan Sectio caesarea (SC) Di Rumah Sakit 

Umum Dr Adjidarmo Tahun 2024.  Namun Perlu 

diingat bahwa persalinan Sectio caesarea (SC) 

merupakan sebuah alternatif dalam pertolongan 

persalinan bukan pilihan utama, karena dapat 

meningkatkan angka Sectio caesarea (SC) pada 

persalinan selanjutnya dan dapat meningkatkan 

tingginya biaya yang harus ditanggung oleh pihak 

keluarga pasien dan juga oleh negara. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain analitik deskriptif. 

Menggunakan metode cross secsional dengan data 

primer yang berasal dari kuesioner.  Analisis data 

menggunakan uji analisis korelasi pearson dengan 

menggunakan keyakinan 95%, dan nilai 

signifikansi 0,05. Penelitian ini dilakukan di 

Rumah Sakit Umum Daerah dr Adjidarmo 

Kabupaten Lebak pada tanggal 16 Desember - 31 

Desember 2024. Populasi dalam penelitian ini 

adalah ibu hamil yang akan melakukan operasi 

sectio caesarea sebanyak 168 orang dengan jumlah 

sample 62 orang. Dan analisis yang digunakan 

adalah univariat dan bivariat dengan menggunakan 

program SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data  

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik Ibu 

bersalin secara sectio caesarea di Rumah 

Sakit Umum Daerah dr Adjidarmo 
Karakteristik F % 

Usia Ibu   

Tidak Beresiko (20th-35th) 18 29,0 

Beresiko (<20th dan >35th) 44 71,0 

Total 62 100 

Pendidikan   

Tinggi (PT) 5 8,1 

Sedang (SLTP dan SLTA) 36 58,1 

Rendah 21 33,8 

Total 62 100 

Pekerjaan   

Bekerja 6 9,7 

Tidak Bekerja 56 90,3 

Total 62 100 

Penghasilan   

Tinggi ( >3.900.000) 18 29,0 

Rendah (< 3.900.000) 44 71,0 

Total 62 100 

Berdasarkan table 1 Dari karakteristik ibu, 

yang melakukan persalinan section caesarea di 

RSUD dr Adjidarmo tahun 2024 dapat 

disimpulkan bahwa: 

 Dari variabel umur lebih banyak kelompok 

yang beresiko yaitu rentang usia < 20 th 

dan >35 th.  

 Dari variabel Pendidikan lebih banyak yang 

pendidikannya sedang yaitu pendidikan 

SLTP dan SLTA. 

 Dari variabel pekerjaan lebih banyak 

responden yang tidak bekerja 

 Dari variabel penghasilan lebih banyak yang 

penghasilan rendah (< 3.900.000) hal ini 
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dikarenakan pasien tersebut lebih banyak 

menggunakan jaminan Kesehatan penerima 

bantuan iuran (PBI).  

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Paritas Ibu bersalin 

secara seksio Sesarea di Rumah Sakit 

Umum Daerah dr Adjidarmo tahun 2024 
Paritas F % 

Tidak Beresiko (primipara) 18 29,0 

Beresiko multipara dan 

grandemultipara) 

44 71,0 

Total 62 100 

       Berdasarkan tabel 2 Ibu yang termasuk 

kedalam kelompok tidak beresiko (primipara) 

sebanyak 18 orang (29,0%) dan yang termasuk 

kedalam kelompok beresiko (multipara dan 

grandemultipara) sebanyak 44 orang (71,0%). Dari 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 

melakukan persalinan section caesarea di RSUD dr 

Adjidarmo tahun 2024 lebih banyak kelompok 

yang beresiko yaitu multipara dan grande 

multipara. 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Riwayat Persalinan 

Sebelumnya  pada Ibu bersalin secara 

seksio Sesarea di RSUD dr Adjidarmo 
Riw Persalinan F % 

SC 41 66,1 

Normal  15 24,2 

Belum pernah 

melahirkan 

6 9,7 

Total 62 100 

Berdasarkan table 3 Ibu yang belum pernah 

melahirkan sebanyak 6 orang (9,7%), yang 

persalinan sebelumnya lahir secara normal 

sebanyak 15 orang (24,2%) dan yang persalinan 

sebelumnya sectio sebanyak 41 orang (66,1%). 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 

melakukan persalinan section caesarea di RSUD dr 

Adjidarmo tahun 2024 lebih banyak yang Riwayat 

persalinan sebelumnya section caesarea. 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan pada Ibu 

bersalin secara seksio Sesarea di Rumah 

Sakit Umum Daerah dr Adjidarmo 
Pengetahuan F % 

Baik 48 77,4 

Cukup 11 17,7 

Kurang 3 4,8 

Total 62 100 

Berdasarkan tabel 4 Ibu yang memiliki 

pengetahuan kurang sebanyak 3 orang (4,8%), 

yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 11 

orang (17,7%) dan yang memiliki pengetahuan 

baik sebanyak 48 orang (77,4%). Dari data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa yang melakukan 

persalinan section caesarea di RSUD dr Adjidarmo 

tahun 2024 memiliki pengetahuan dengan kategori 

baik. Artinya responden sudah mengetahui tentang 

seksio sesarea. 

 

Tabel 5 Distribusi frekuensi Tingkat kecemasan 

ibu terhadap persalinan normal 
Kecemasan F % 

Sangat cemas 47 75,8 

Cukup cemas 9 14,5 

Tidak cemas 6 9,7 

Total 62 100 

Berdasarkan table 5 variabel kecemasan 

terhadap persalinan normal sehingga memilih 

section caesarea dapat dilihat bahwa sebanyak 47 

orang (75,8%) mengatakan sangat cemas, 9 orang 

(14,5%) cukup cemas dan yang tidak cemas 

sebanyak 6 orang (9,7%). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa ibu yang memilih persalinan sectio 

caesarea di Rumah Sakit Umum Daerah dr 

Adjidarmo tahun 2024 mengatakan sangat cemas 

dengan persalinan normal. Dari hasil 

pengumpulan data didapat alasan ibu cemas 

adalah karena khawatir dengan rasa mules yang 

dialami dan khawatir terjadi robekan jalan lahir 

sehingga akan mengganggu hubungan suami istri.     

 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Dukungan suami  

terhadap Keputusan memilih section caesarea 
Dukungan 

Suami 

F % 

Sangat baik 33 53,2 

Cukup baik 25 40,3 

Tidak baik 4 6,5 

Total 62 100 

Berdasarkan tabel 6 Ibu yang memiliki 

dukungan sangat baik dari suami sebanyak 33 

orang (53,2%), yang memiliki dukungan cukup 

baik sebanyak  25 orang (40,33%) dan yang 

memiliki dukungan kurang baik sebanyak 4 orang 

(6,5%). Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa yang melakukan persalinan section caesarea 

di RSUD dr Adjidarmo tahun 2024 hampir seluruh 

responden telah mendapatkan dukungan dari 

suami. 

 

Tabel 7. Uji Analisis Korelasi Pearson 
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 Sectio Caesarea 

Variabel 

Pearson 

Korelasi Sig (2-tailed) 

 

 

 

 

 

Umur 0,393 0,002 

Pendidikan 0,016 0,902 

Penghasilan 0,111 0,388 

Pekerjaan 0,053 0,680 

Paritas 0,321 0,011 

Riwayat Persalinan  0,576 0,000 

Pengetahuan 0,473 0,000 

Kecemasan 0,313 0,013 

Dukungan Suami 0,417 0,001 

  Berdasarkan tabel 7 analisis korelasi 

pearson dikatakan ada korelasi antara variabel x 

dengan variabel y jika nilai signifikan < 0,05. Dan 

untuk menentukan derajat hubungan maka dapat 

dilihat Nilai Pearson correlation 0,00 s/d 0,20 = 

tidak ada korelasi. Nilai Pearson correlation 0,21 

s/d 0,40 = korelasi lemah, Nilai Pearson 

correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang. Nilai 

Pearson correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat. 

Nilai Pearson correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi 

sempurna . 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel yang 

memiliki korelasi dengan angka kejadian sectio 

caesarea yaitu variabel umur memiliki nilai 

signifikan 0,002 < 0,05 dengan derajat korelasi 

lemah (Nilai Pearson correlation 0,392), Paritas 

memiliki nilai signifikan 0,011 < 0,05 dengan 

derajat korelasi lemah (Nilai Pearson correlation 

0,321), Riwayat persalinan memiliki nilai 

signifikan 0,000 < 0,05  dengan derajat korelasi 

sedang (Nilai Pearson correlation 0,576), 

pengetahuan memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05 

dengan derajat korelasi sedang (Nilai Pearson 

correlation 0,473), kecemasan memiliki nilai 

signifikan 0,013 < 0,05 dengan derajat korelasi 

lemah (Nilai Pearson correlation 0,313) dan 

dukungan suami memiliki nilai signifikan 0,001 < 

0,05 dengan derajat korelasi sedang (Nilai Pearson 

correlation 0,417). Sementara untuk variabel 

Pendidikan, penghasilan dan pekerjaan tidak 

memiliki korelasi terhadap kejadian seksio sesarea 

dengan hasil signifikan > 0,05 dan derajat nilai 

pearson 0,00 s/d 0,20 yang artinya tidak ada 

korelasi 

 

Pembahasan 

Operasi caesar atau sc adalah prosedur 

pembedahan yang akan membantu bayi untuk lahir 

melalui sayatan  yang dokter dan tim medis lain 

buat di dinding perut ibu dan dinding rahim 

(rahim). Tindakan ini perlu  jalani bila ada masalah 

atau kondisi yang mencegah bayi lahir secara 

pervaginam. Operasi ini bisa direncanakan 

(elektif) jika ada tanda-tanda bahwa persalinan 

melalui vagina berisiko. Operasi ini juga bisa 

terjadi tanpa rencana (darurat) bila ada masalah 

yang baru muncul selama persalinan. Bila ibu 

tidak memiliki masalah serius dengan kehamilan 

atau persalinan, persalinan pervaginam biasanya 

merupakan cara teraman bagi bayi untuk 

dilahirkan. Sebagian besar wanita melahirkan 

melalui vagina (sekitar 2 dari setiap 3 kelahiran). 

(dr Rizal Fadli, 2024) 

 

1. Pengaruh Umur Ibu terhadap persalinan 

section caesarea di RSUD dr Adjidarmo 

Kabupaten Lebak tahun 2024 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa hasil uji korelasi pearson didapat nilai 

person korelasi variabel Umur sebesar 0.393 

dengan nilai signifikansi 0,002. Artinya bahwa 

variabel umur  memiliki hubungan terhadap 

kejadian persalinan sectio sesarea di Rumah Sakit 

Umum Daerah dr Adjidarmo tahun 2024 namun 

berdasarkan uji korelasi pearson derajat hubungan 

nya lemah karena memiliki nilai person korelasi 

0,21 s/d 0,40.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Anni Suciawati, dkk tahun 2022 

tentang Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Keputusan Sectio Caesarea Pada Ibu Bersalin 

mengatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel usia, paritas, penapisan 

persalinan, dukungan keluarga, dan persepsi ibu 

dengan keputusan sectio caesarea pada ibu bersalin 

di Rumah Sakit Bhayangkara Bogor Tahun 2022. 

(Suciawati et al., 2023) 

Faktor umur si ibu mempunyai pengaruh terhadap 

kehamilan dan persalinan. Ibu yang berumur 

dibawah 20 tahun atau diatas 35 tahun sangat 

berisiko untuk persalinan patologis sebagai 

indikasi persalinan sectio caesaria. Kehamilan ibu 

dengan usia dibawah 20 tahun berpengaruh kepada 

kematangan fisik dan mental dalam menghadapi 

persalinan. Rahim dan panggul ibu seringkali 

belum tumbuh mencapai ukuran dewasa. 

Akibatnya diragukan kesehatan dan keselamatan 

janin dalam kandungan. Selain itu mental ibu 

belum cukup dewasa sehingga sangat meragukan 

pada ketrampilan perawatan diri ibu dan bayinya. 

Bahaya yang dapat terjadi antara lain : bayi lahir 

belum cukup bulan, perdarahan dapat terjadi 

sebelum bayi lahir ataupun setelah bayi lahir. 

(Sinaga, 2022) 
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2. Pengaruh Pendidikan Ibu terhadap 

persalinan section caesarea di RSUD dr 

Adjidarmo Kabupaten Lebak tahun 2024 

     Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa hasil uji korelasi pearson didapat nilai 

person korelasi variabel pendidikan sebesar 0,016 

dengan nilai signifikansi 0,902. Variabel 

Pendidikan memiliki nilai pearson correlation 0,00 

s/d 0,20 sehingga tidak ada korelasi. Artinya 

bahwa variabel Pendidikan tidak memiliki 

hubungan terhadap kejadian persalinan sectio 

sesarea di Rumah Sakit Umum Daerah dr 

Adjidarmo tahun 2024.  

     Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Anni Suciawati dkk tahun 

2022, mengatakan bahwa  Pada variabel 

pendidikan tidak terdapat hubungan dengan sectio 

caesarea pada ibu bersalin di Rumah Sakit 

Bhayangkara Bogor Tahun 2022. (Suciawati et al., 

2023) 

 Pendidikan sangat erat kaitannya dengan 

pengetahuan ibu hamil. Dengan mendapatkan 

Pendidikan baik formal maupun nonformal tentang 

informasi Kesehatan, maka akan membentuk pola 

fikir dan juga sikap ibu hamil dalam menentukan 

pilihannya terkait kesehatannya sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup. 

 Pada hasil penelitian ini didapat bahwa 

responden yang memiliki pendidikan sedang lebih 

banyak dibandingkan dengan responden yang 

memiliki pendidikan tinggi. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa pendidikan tidak 

mempengaruhi keputusan ibu dalam memilih 

seksio sesarea. Hal ini dikarenakan dampak 

teknologi yang semakin pesat, sehingga para ibu – 

ibu hamil dapat mengakses dengan mudah melalui 

gadget, berbagai informasi terutama yang 

berkaitan dengan kehamilan dan persalinannya, 

yang tidak perlu didapatkan di pendidikan formal. 

 

3. Pengaruh Penghasilan Ibu terhadap 

persalinan section caesarea di RSUD dr 

Adjidarmo Kabupaten Lebak tahun 2024 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa hasil uji korelasi pearson didapat nilai 

person korelasi variabel penghasilan sebesar 0,111 

dengan nilai signifikansi 0,388. Variabel 

penghasilan memiliki nilai pearson correlation 

0,00 s/d 0,20 sehingga tidak ada korelasi. Artinya 

bahwa variabel penghasilan tidak memiliki 

pengaruhnya terhadap kejadian persalinan sectio 

sesarea di Rumah Sakit Umum Daerah dr 

Adjidarmo tahun 2024 

Variabel ini juga telah diteliti oleh Ni Ketut 

Sukesih, dkk tahun 2024, dalam jurnalnya yang 

berjudul Analisis Faktor Non Medis Yang 

Mempengaruhi Persalinan Sectio Caesaria di 

Rumah Sakit Umum Daerah Sumbawa,  namun 

tidak ada kesimpulan yang menyatakan ada atau 

tidak adanya hubungan antara penghasilan dengan 

kejadian section caesarea. Dalam jurnal tersebut 

hanya disebutkan mayoritas responden memiliki 

penghasilan bulanan sebanyak Rp 2.000.000-., 

dengan persentase sebanyak  90% responden dan 

sisanya sebanyak 10% memiliki penghasilan Rp. 

3.000.000 -4.000.000 (Sukasih et al., 2020)  

Penghasilan menurut KBBI adalah 

perolehan atau pendapatan berupa uang yang 

diterima seseorang. Penghasilan erat kaitannya 

dengan tarap hidup seseorang. Semakin besar 

penghasilan maka seseorang akan melakukan 

apapun yang diinginkannya. 

Pada penelitian ini tidak terdapat hubungan 

antara penghasilan dengan kejadian sectio 

caesarea, hal ini dikarenakan adanya program 

jaminan kesehatan dari pemerintah, sehingga ibu 

dapat memilih sectio caesarea tanpa harus 

memikirkan biaya yang harus dibayarkan, 

sehingga tidak ada pengaruhnya baik penghasilan 

rendah maupun tinggi terhadap angka kejadian 

section caesarea di Rumah Sakit Umum Daerah dr 

Adjidarmo Kabupaten Lebak tahun 2024. 

 

4. Pengaruh Pekerjaan Ibu dengan persalinan 

section caesarea di RSUD dr Adjidarmo 

Kabupaten Lebak tahun 2024 

Didapatkan hasil penelitan diketahui bahwa 

hasil uji korelasi pearson didapat nilai person 

korelasi variabel pekerjaan sebesar 0,053 dengan 

nilai signifikansi 0,680. Variabel pekerjaan 

memiliki nilai pearson correlation 0,00 s/d 0,20 

sehingga tidak ada korelasi. Artinya bahwa 

variabel pekerjaan tidak memiliki pengaruh 

terhadap kejadian persalinan sectio sesarea di 

Rumah Sakit Umum Daerah dr Adjidarmo tahun 

2024 

        Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nurul Komarijah, dkk tahun 

2023 dalam jurnalnya yang berjudul Determinan 

Kejadian Persalinan Sectio Caesarea (Sc) Di 

RSUD Syamrabu Bangkalan, menyatakan bahwa 

hasil penelitian didapatkan tidak ada hubungan 

karakteristik ibu (umur p value 0.811, pendidikan 

p value 0.412, pekerjaan p value 0.370, paritas p 

value 0.066) dengan kejadian Sectio Caesarea 

(SC). (Komarijah et al., 2023). Pekerjaan adalah  

sesuatu yang dilakukan yang dijadikan pokok 
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penghidupan atau untuk mendapat nafkah, 

pekerjaan juga dapat diartikan sebagai kegiatan 

melakukan sesuati (KBBI). 

Hasil peneitian ini mayoritas ibu yang tidak 

bekerja yang menjalani operasi sectio, sedangkan 

yang bekerja hanya sedikit. Persalinan secara 

sectio membutuhkan waktu penyembuhan lebih 

lama dibandingkan dengan persalinan normal, 

selain itu juga persalinan sectio dapat 

meninggalkan rasa nyeri yang cukup lama pada 

luka bekas operasinya, yang kemungkinan akan 

mengganggu aktivitas bagi ibu yang bekerja diluar 

rumah. 

 

5. Pengaruh Paritas Ibu dengan persalinan 

section caesarea di RSUD dr Adjidarmo 

Kabupaten Lebak tahun 2024 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

hasil uji korelasi pearson didapat nilai person 

korelasi variabel paritas sebesar 0,321 dengan nilai 

signifikansi 0,011. Variabel paritas memiliki nilai 

pearson correlation 0,21 s/d 0,40 yang artinya 

memiliki derajat korelasi lemah. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel paritas  memiliki 

pengaruh terhadap kejadian persalinan sectio 

sesarea di Rumah Sakit Umum Daerah dr 

Adjidarmo tahun 2024 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Christina Roos Etty,dkk tahun 2023 

dalam jurnalnya tentang Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Terhadap Persalinan Dengan 

Kejadian Sectio Caesarea Di Rumah Sakit Umum 

Dr.Hadrianus Sinaga Pangururan, menyatakan 

bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur, 

paritas, kadar haemoglobin, dan kunjungan 

perawatan antenatal berkorelasi dengan persalinan 

sectio caesarea. Umur P=0,06<0,05, Paritas 

P=0,00<0,05, kadar haemoglobin P=0,037<0,05, 

Kunjungan antenatal P=0,00 <0,05. Sedangkan 

faktor P=0,00<0,0. (Umum et al., 2023) 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  Anni Suciawati, 

dkk tahun 2022 tentang Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Keputusan Sectio Caesarea 

Pada Ibu Bersalin mengatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel usia, 

paritas, penapisan persalinan, dukungan keluarga, 

dan persepsi ibu dengan keputusan sectio caesarea 

pada ibu bersalin di Rumah Sakit Bhayangkara 

Bogor Tahun 2022. (Suciawati et al., 2023) 

Paritas menurut Kemenkes adalah jumlah 

anak yang pernah dilahirkan oleh seorang wanita, 

baik lahir hidup maupun lahir mati. Menurut 

BKKBN (2011) Paritas adalah jumlah anak yang 

pernah dilahirkan hidup yaitu kondisi yang 

menggambarkan kelahiran sekelompok atau 

beberapa kelompok wanita selama masa 

reproduksi. 

Pada penelitian ini paritas dengan kelompok 

yang beresiko (multipara dan grandemultipara) 

lebih banyak dibandingkan dengan kelompok yang 

tidak beresiko (primipara), hal ini karena ibu 

dengan multipara dan grande multipara lebih 

sering mengalami kegawatan sehingga perlu untuk 

dilakukannya sectio, begitupun dengan ibu yang 

akan melakukan sectio elektif, biasanya memilih 

sectio sekaligus ingin melakukan kontrasepsi 

MOW karena sudah cukup anak. 

 

6. Pengaruh Riwayat Persalinan Sebelumnya 

Ibu dengan persalinan section caesarea di 

RSUD dr Adjidarmo Kabupaten Lebak 

tahun 2024 

Didapatkan hasil penelitan bahwa hasil uji 

korelasi pearson didapat nilai person korelasi 

variabel Riwayat persalinan sebelumnya sebesar 

0,576 dengan nilai signifikansi 0,000. Variabel 

Riwayat persalinan sebelumnya  memiliki nilai 

pearson correlation 0,41 s/d 0,60 yang artinya 

memiliki derajat korelasi sedang. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Riwayat persalinan 

sebelumnya   memiliki pengaruh terhadap kejadian 

persalinan sectio sesarea di Rumah Sakit Umum 

Daerah dr Adjidarmo tahun 2024 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fransisca, dkk tahun 2023 tentang 

Faktor – Faktor yang Berhubungan dengan 

Kejadian Sectio Caesarea di Instalasi Bedah 

Sentral RSUD Kota Tanjungpinang, menyatakan 

bahwa hasil analisa bivariat menunjukkan terdapat 

hubungan antara kejadian SC  dengan Riwayat SC 

(p value = 0,000). (Tambuwun et al., 2023) 

Begitupun dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nurul Komarijah, dkk tahun 2023 tentang 

Determinan Kejadian Persalinan Sectio Caesarea 

(Sc) Di Rsud Syamrabu Bangkalan menyebutkan 

bahwa ada hubungan komplikasi PEB p value  

0.000 dan BSC p value 0.000 dengan kejadian 

Sectio Caesarea (SC) di RSUD Syamrabu 

Bangkalan, disimpulkan bahwa faktor yang paling 

memiliki pengaruh terhadap kejadian Sectio 

Caesarea (SC) di RSUD Syamrabu Bangkalan 

adalah PEB dan riwayat BSC. (Komarijah et al., 

2023) 

       Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mochammad 

Qarezi Yadhy, dkk tahun 2020 dalam jurnalnya 

tentang Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 
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Meningkatnya Kasus Tindakan Sectio Caesarea, 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

faktor usia ibu (p-value=0,003), riwayat 

melahirkan (p-value=0,009), berat badan janin 

(p-value=0,009), kelainan letak janin (p-

value=0,000), dan kelainan plasenta (p-

value=0,000) dengan meningkatnya kasus tindakan 

sectio caesarea di Rumah Sakit Medika Stannia 

Sungailiat Tahun 2023.(Yadhy et al., 2023) 

           Menurut .Awi et al. (2022) Riwayat 

SC merupakan indikasi relatif Sectio Caesarea. Ibu 

yang melahirkan dengan mempunyai riwayat SC 

tidak bisa melahirkan dengan cara normal. Hasil 

dari analisis distribusi frekuensi, diperoleh data 

penyebab persalinan Sectio Caesarea. Riwayat 

persalinan ibu sangan menentukan pemilihan 

persalinan pada kehamilan berikutnya. Ibu bersalin 

dengan Riwayat sectio caesarea yang dilakukan 

tindakan sectio caesarea cito sebagian besar 

dipengaruhi oleh usia dan paritas ibu serta 

komplikasi tertentu. Sedangkan section caesarea 

kondisi ibu dan janin tidak disertai ancaman 

langsung sehingga dapat direncanakan pada waktu 

yang sesuai. (Septiana & Sapitri, 2023) 

             Teori tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian ini, karena berdasarkan hasil penelitian 

didapat mayoritas responden adalah yang memiliki 

riwayat persalinan sectio caesarea. Hal ini karena 

pasien dengan Riwayat sectio tidak bisa bersalin 

melalui induksi dan jika harus lahir normal 

(VBAC) harus ada kontraksi terlebih dahulu dan 

harus dilakukan di rumah sakit. Sementara 

responden dengan Riwayat sectio lebih banyak 

yang memilih melakukan operasi kembali karena 

tidak siap untuk merasakan mules dan khawatir 

akan terjadi masalah jika mencoba untuk 

melahirkan secara normal. 

 

7. Pengaruh Pengetahuan Ibu dengan 

persalinan section caesarea di RSUD dr 

Adjidarmo Kabupaten Lebak tahun 2024 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

hasil uji korelasi pearson didapat nilai person 

korelasi variabel pengetahuan sebesar 0,473 

dengan nilai signifikansi 0,000. Variabel 

pengetahuan  memiliki nilai pearson correlation 

0,41 s/d 0,60 yang artinya memiliki derajat 

korelasi sedang. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel pengetahuan  memiliki pengaruh 

terhadap kejadian persalinan sectio sesarea di 

Rumah Sakit Umum Daerah dr Adjidarmo tahun 

2024 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ni Ketut Sukaesih, dkk tahun 

2020 dengan judul penelitian yang sama yaitu 

Analisis Faktor Non Medis Yang Mempengaruhi 

Persalinan Sectio Caesaria Di Rumah Sakit Umum 

Daerah Sumbawa, menyatakan bahwa hasil dari 

penelitian ada dua faktor non medis yang 

mempengaruhi dalam persalinan SC yaitu faktor 

pengetahuan dan kecemasan dengan nilai KMO 

dan Anti Image Correlation sebesar 0,5. Faktor 

yang paling dominan adalah faktor pengetahuan 

dengan nilai total varian kumulatif 74% dan 

sisanya 26% adalah faktor kecemasan (Sukasih et 

al., 2020) 

       Pengetahuan merupakan salah satu faktor 

yang dapat berpengaruh pada sikap dan perilaku 

dalam kehidupan seseorang dalam memberikan 

respon ataupun penilaian terhadap suatu objek. 

(Dewi & Sudaryanto, 2020) 

       Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh 

faktor pendidikan formal. Pengetahuan sangat erat 

hubungannya dengan pendidikan, dimana 

diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi 

maka orang tersebut akan semakin luas pula 

pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, 

bukan berarti seseorang yang berpendidikan 

rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. Hal ini 

mengingat bahwa peningkatan pengetahuan tidak 

diperoleh dari pendidikan formal saja, akan tetapi 

dapat diperoleh melalui pendidikan non formal. 

       Dari hasil penelitian dan teori tentang 

pengetahuan dan hubungannya dengan kejadian 

persalinan sectio caesarea, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pengetahuan responden tentang 

sectio caesarea memiliki peranan penting dalam 

memutuskan untuk memilih persalinan  secara 

sectio. Dari hasil penelitian didapatkan sebagian 

besar responden mengetahui dan pernah mendapat 

inforami terkait sectio caesarea baik dari mulut ke 

mulut maupun dari media sosial. Dengan ibu 

mengetahui informasi terkait sectio caesarea maka 

ibu tidak akan merasa ragu dengan pilihan yang 

diambilnya. 

 

8. Pengaruh Kecemasan Ibu dengan persalinan 

section caesarea di RSUD dr Adjidarmo 

Kabupaten Lebak tahun 2024 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

hasil uji korelasi pearson didapat nilai person 

korelasi variabel kecemasan sebesar 0,313 dengan 

nilai signifikansi 0,013. Variabel kecemasan 

memiliki nilai pearson correlation 0,21 s/d 0,40 

yang artinya memiliki derajat korelasi rendah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kecemasan memiliki pengaruh terhadap kejadian 
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persalinan sectio sesarea di Rumah Sakit Umum 

Daerah dr Adjidarmo tahun 2024 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ni Ketut Sukaesih tentang 

Analisis Faktor Non Medis Yang Mempengaruhi 

Persalinan Sectio Caesaria Di Rumah Sakit Umum 

Daerah Sumbawa, menyatakan bahwa Ada dua 

faktor non medis yang mempengaruhi dalam 

persalinan SC yaitu faktor pengetahuan dan 

kecemasan dengan nilai KMO dan Anti Image 

Correlation sebesar 0,5. Sedangkan faktor 

kepercayaan dan dukungan keluarga tidak 

memenuhi syarat. Faktor yang paling dominan 

adalah faktor pengetahuan dengan nilai total varian 

kumulatif 74% dan sisanya 26% adalah faktor 

kecemasan. (Sukasih et al., 2020) 

       Kecemasan adalah respon adaptif, dipengaruhi 

oleh karekteristik individual atau proses 

psikologis, yaitu akibat dari tindakan, situasi atau 

kejadian eksternal yang menyebabkan tuntutan 

fisik atau psikologis terhadap seseorang. (Bolla IN, 

2008). (Paskana & Yunita, 2019) 

      Kecemasan saat persalinan dapat menyebabkan 

beberapa efek, seperti: Turunnya aliran darah ke 

rahim, Turunnya kontraksi rahim, Turunnya aliran 

darah ke plasenta, Turunnya oksigen yang tersedia 

untuk janin, Memanjangkan lamanya persalinan 

kala 1. Beberapa ketakutan yang bisa dialami 

calon ibu menjelang melahirkan, di 

antaranya: Telat sampai ke rumah sakit, Takut 

buang air besar saat mengejan, Takut saat disuntik 

epidural, Episiotomi, Takut vagina robek, Rasa 

sakit. (Widyastuti et al., 2020) 

  Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menyebarkan questioner dimana pertanyaan untuk 

cemas terdiri dari 3 poin, dan mayoritas responden 

merasa cemas dengan nyeri persalinan normal, ibu 

hawatir mengalami mules dan gagal lahir normal 

sehingga pada akhirnya harus dilakukan operasi 

sectio. Responden juga  cemas persalinan normal 

dapat menggangu hubungan suami istri, karena 

dengan persalinan normal beresiko terjadinya 

robekan jalan lahir dan akan merubah bentuk dari 

vagina. Sementara untuk cemas akan persalinan 

normal yang penyembuhannya lebih lama, hamper 

semua responden merasa tidak cemas karena 

semua responden meyakini bahwa persalinan 

normal penyembuhannya lebih sebentar di 

bandingkan persalinan section. 

 

9. Pengaruh Dukungan suami dengan 

persalinan section caesarea di RSUD dr 

Adjidarmo Kabupaten Lebak tahun 2024 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

hasil uji korelasi pearson didapat nilai person 

korelasi variabel dukungan suami sebesar 0,417 

dengan nilai signifikansi 0,001. Variabel dukungan 

suami memiliki nilai pearson correlation 0,41 s/d 

0,60 yang artinya memiliki derajat korelasi sedang. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

dukungan suami  memiliki pengaruh terhadap 

kejadian persalinan sectio sesarea di Rumah Sakit 

Umum Daerah dr Adjidarmo tahun 2024 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Anni Suciawati, dkk tahun 

2022 tentang Faktor-Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Keputusan Sectio Caesarea Pada Ibu 

Bersalin, menyatakan bahwa Terdapat hubungan 

yang signifikan antara variabel usia, paritas, 

penapisan persalinan, dukungan keluarga, dan 

persepsi ibu dengan keputusan sectio caesarea 

pada ibu bersalin di Rumah Sakit Bhayangkara 

Bogor Tahun 2022. (Suciawati et al., 2023) 

Dukungan penuh dan peran nyata suami 

sangat diharapkan dapat membantu 

mempertahankan kondisi ibu hamil sehingga dapat 

meningkatkan kesiapan persalinan. (Nadziroh, 

2021) 

Dukungan suami dalam menghadapi 

kehamilan maupun persalinan sangat berarti, 

dimana suami dapat menumbuhkan rasa percaya 

diri pada istri, sehingga mentalnya cukup kuat 

dalam menghadapi proses persalinan. (Yanti, 

2020) 

Dari penelitian yang dilakukan, mayoritas 

responden sudah mendapat dukungan baik dari 

suami maupun keluarga, keputusan untuk seksio 

juga sudah merupakan kesepakatan dengan 

keluarga. Ada beberapa responden yang mendapat 

dukungan kurang baik dari suami atau keluarga, 

hal ini dikarenakan adanya masalah intern pada 

responden, diantaranya karena belum memiliki 

suami ( hamil diluar nikah) dan ada suami yang 

menginginkan istrinya lahir normal sementara istri 

tidak ingin merasakan nyeri persalinan normal. 

Namun secara garis besar hampir semua responden 

mendapat dukungan sangat baik dari suami dalam 

menjalani persalinan secara sectio caesarea. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, kesimpulan pada penelitian ini 

adalah bahwa hasil analisis faktor menunjukkan 

bahwa terdapat 6 faktor non medis yang 

mempengaruhi persalinan sectio cesarea (SC) yaitu 

faktor umur, paritas, riwayat persalinan, 
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pengetahuan, kecemasan dan dukungan suami. 

Sedangkan faktor Pendidikan, pekerjaan dan 

penghasilan tidak mempengaruhi persalinan SC. 

Terdapat hubungan antara faktor non medis 

dengan persalinan sectio caesarea di Rumah Sakit 

Umum Daerah dr Adjidarmo Kabupaten Lebak 

tahun 2024. Dengan demikian dalam penelitian ini, 

H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti ada 

hubungan faktor non medis dengan persalinan 

Sectio Caesarea. 
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